PENGARUH INSENTIF TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA PT. INDOLIMA PERKASA 










a.d.1.  Mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas
	Perusahaan selalu mengharapkan agar para karyawan mempunyai kualitas yang baik atas pekerjaannya. Hal ini dimaksudkan agar tujuan dan sasaran perusahaan tercapai dengan baik dan mempunyai potensi untuk maju, maka karyawan tersebut akan diberikan kesempatan untuk mengembangkan keahliannya dengan mendapatkan pendidikan dan latihan. Dari hasil tersebut atasan dapat mengusulkan untuk mempromosikan agar dinaikkan pangkatnya yang pada akhirnya juga berpengaruh pada besarnya upah yang diterimanya. Jadi kebijaksanaan insentif disini merupakan salah satu cara untuk mengembangkan karyawan agar lebih maju.	
a.d.2  Mempertahankan tenaga kerja di perusahaan
	Mempertahankan tenaga kerja yang ada cukup sulit karena apabila perusahaan tidak bisa memenuhi harapan dan keinginan karyawannya maka karyawannya akan memilih keluar dan pindah ke perusahaan lain yang dianggap lebih memadai. Perusahaan harus bisa mengatasinya, salah satu cara tersebut dengan melaksanakan kebijakan pemberian insentif yang layak dan adil. Cara ini karyawan akan merasa dihargai pekerjannya dan pada akhirnya akan bertahan untuk tetap bekerja di perusahaan.
a.d.3  Meningkatkan semangat kerja sehingga prestasi kerja meningkat
	Setiap perusahaan selalu mengharapkan agar para karyawannya mempunyai semangat dan gairah kerja yang tinggi, maka dari pada itu perusahaan harus dapat mengambil suatu kebijakan. Kebijakan tersebut salah satunya yaitu dengan adanya pemberian insentif yang layak dan adil serta jujur, untuk menimbulkan gairah dan semangat kerja dan meningkatkan  prestasi kerja karyawan.
	Mengukur keberhasilan suatu kebijakan pemberian insentif terlebih dahulu harus membandingkan prestasi kerja sebelum diberikan insentif dengan prestasi kerja sesudah diberikan insentif. Jadi berhasil tidaknya suatu program insentif dinialai dengan cara tersebut. Apakah dengan insentif yang mereka terima sekarang prestasi kerja mereka meningkat atau tidak, apabila tidak memberikan dampak positif maka kebijakan yang dijalankan tersebut tidak ada manfaatnya malahan akan menyebabkan kerugian yang cukup besar bagi perusahaan. Untuk meningkatkan prestasi kerja ada  tiga jenis-jenis insentif  yaitu sebagai berikut :
a.  Non Meterial Insentif
	Pendekatan psikologis dari seorang manager dan pimpinan perusahaan terhadap karyawannya yang berupa ucapan terima kasih, pujian serta penghargaan terhadap usaha-usaha karyawannya dan memahami persoalan dan pandangan karyawannya.
	Adapun dalam melakukan pendekatan psikologis ini, adanya sikap yang baik dari manejer dan pimpinan perusahaan terhadap karyawannya dengan tujuan:
1.  Dapat mengembangkan semangat kerja dari karyawan 
2.  Terciptanya loyalitas untuk mempersatukan karyawan 
3.  Dapat memberikan penghargaan terhadap usaha-usaha karyawan 
4.  Dapat memahami persoalan dan cara pandang karyawan
	Untuk dapat terciptanya suatu kondisi kerja yang baik seperti di inginkan perusahaan maka PT. Indolima Perkasa Cabang Bandung harus benar-benar menerapkan cara pendekatan ini sehingga diharapkan adanya peningkatan prestasi kerja dari para karyawan.
b.  Semi Material Insentif
	Diciptakan untuk mendorong perhatian dan kepuasan dalam pekerjaan. Insentif meliputi antara lain :
1. 	Penempatan kerja yang tepat bagi karyawan sesuai dengan kemampuan masing-masing karyawan
2.  	Kondisi kerja yang menyenagkan dan dapat memberikan kenyamanan dalam melakukan suatu pekerjaan
3.	Pekerjaan yang stabil dapat membuat betah karyawan yang melakukan pekerjaan tersebut
4.	Dengan adanya sistem pendidikan dan kesempatan karyawan untuk lebih maju 
c.	Material Insentif
		Merupakan dorongan yang paling kuat menarik niat para karyawan untuk bekerja. Insentif ini berupa uang, bonus yang memungkinkan karyawan menambah hasil atau pendapatannya.
		Dari uraian di atas mengenai tujuan pelaksanaan pemberian insentif tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan pelaksanaan pemberian insentif adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup juga untuk memenuhi harapan-harapan dari para karyawan dan fasilitas-fasilitas yang disediakan perusahaan seperti keselamatan kerja, jaminan kerja serta tunjangan-tunjangan dan lingkungan kerja. Terpenuhinya harapan dari para karyawan tersebut berarti dapat pula memenuhi keinginan dan tujuan perusahan yaitu dengan meningkatnya prestasi kerja karyawannya.

4.1.2  Kondisi  Prestasi Kerja Karyawan 
Prestasi kerja sebagai hasil dari pelaksanaan penilaian prestasi kerja terletak pada fungsi pengembangan karyawan. Pengembangan karyawan yang dimaksud adalah sebagai usaha pimpinan untuk menambah keahlian dan keterampilan karyawan dalam malaksanakan tugas-tugasnya. Hal ini dapat dipenuhi dengan tindakan-tindakan seperti melatih, mendidik, memutasikan, dan mempromosikan karyawan. Dalam penilaian prestasi kerja yang dilakukan oleh PT. Indolima Perkasa Cabang Bandung, terdapat beberapa kriteria yang akan dinilai dari karyawan oleh PT. Indolima Perkasa Cabang Bandung. Penilaian dilakukan terhadap karyawan yang bekerja lebih kurang selama 6 bulan.
Proses penilaian yang dilakukan perusahaan mencakup prestasi kerja yang telah dicapai oleh karyawan dalam 1 tahun kerja oleh atasan langsung dari karyawan tersebut dengan sepengetahuan pimpinan PT. Indolima Perkasa Cabang Bandung. Penilaian dilakukan dengan pemeriksaaan arsib bulanan mengenai kegiatan kerja karyawan yang bersangkutan. Setelah didapat hasil penilaian prestasi kerja berupa formulir, maka hasil tersebut akan dikatagorikan ke dalam daftar penilain prestasi kerja karyawan. Penilaian prestasi kerja yang diisi oleh atasan dalam proses penilaian, kemudian atasan memanggil kembali karyawannya satu persatu untuk dimintai pendapat mengenai penilaian yang telah dilakukaan oleh atasan. Formulir yang sudah ditandatangani ini selanjutnya dilaporkan kepada pimpinan perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan-kebijakan perusahaan.
Dalam melaksanakan penilaian prestasi kerja, PT. Indolima Perkasa Cabang Bandung selalu menekankan bahwa atasan harus menilai bawahannya dengan wajar, adil, dan jujur sesuai dengan kenyataan yang ada. Wajar di artikan bahwa penilaian prestasi kerja yang dilakukan oleh atasan harus sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Adil, berarti tidak ada perbedaan dalam penilaian, sedangkan Jujur artinya adalah dinilai dengan apa adanya tanpa ada tekanan. 
Penilaian terhadap prestasi kerja karyawan PT. Indolima Perkasa Cabang Bandung secara keseluruhan dapat dikatakan baik, hal ini dapat dilihat dari hasil kerja yang ditunjukkan karyawan selalu peningkatan ke arah yang lebih baik.

4.2  Pendapat Responden Tentang Pengaruh Insentif Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Indolima Perkasa Cabang Bandung.
Dalam proses pengumpulan data melalui kuisioner, responden diminta memberikan jawaban untuk masing-masing pertanyaan, dimana jawaban responden diukur berdasarkan skala Likert. Adapun alternatif jawaban dan skor untuk masing-masing item adalah sebagai berikut :
Alternatif jawaban 			Skor
a.  Sangat Setuju (SS)			= 5
b.  Setuju (S)				= 4
c.  Kurang Setuju (KS)		= 3
d.  Tidak Setuju (TS)			= 2
e.  Sangat Tidak Setuju		= 1
Setelah kuesioner terkumpul dan diperiksa, kemudian diberikan skor seperti kriteria di atas maka diperoleh jawaban responden mengenai insentif dan prestasi kerja karyawan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
4.2.1  Insentif
A.  Peece Rate Plan (berdasarkan jumlah Produksi jasa  yang dihasilkan )
1.  Insentif  Diberikan Berdasarkan Jumlah Output Individu
	Perusahaan selalu mengharapkan apa yang menjadi tugas pekerjaan yang diberikan kepada karyawan dapat terlaksana dengan baik. Apalagi pekerjaan yang diberikan itu dapat memberikan keuntungan untuk perusahaan. Baik itu berupa dari hasil yang dilaksanakan sesuai dengan yang ditentukan perusahaan maupun melebihi dari yang ditentukan perusahaan. 
	Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti selama ini menunjukkan bahwa insentif tidak didasarkan pada hasil kerja individual.
	Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan individu atau perorangan kurang mendukung dalam pelaksanaan tugasnya, karena tugas yang diberikan oleh perusahaan sangat membutuhkan tenaga yang banyak atau harus dilaksanakan berdasarkan kelompok atau team.
	Tanggapan rensponden mengenai jumlah output pekerjaan secara individu, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	--20173	--50.042.5  7.5
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005
	Tabel di atas menunjukkan bahwa insentif yang diberikan kepada karyawan tidak didasarkan kepada jumlah output pekerjaan secara individual. 
 	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dari hasil angket yang disebarkan, peneliti menganalisis bahwa perusahaan dalam memberikan insentif kepada karyawan yang ada pada PT. Indolima Perkasa Bandung belum didasarkan pada hasil kerja individual.

2.  Insentif DiberikanBerdasarkan Jumlah Output Kelompok
	Dalam suatu pekerjaan dengan adanya suasana kerja dan kebersamaan antara karyawan sebagai team ataupun kelompok pasti akan dapat melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan lebih cepat dan pekerjaan yang dihasilkan dapat lebih banyak melebihi dari yang ditargetkan perusahaan.
	Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa dengan adanya kerjasama dalam suatu team tugas pekerjaan yang diberikan perusahan dapat terlaksana dengan baik. Untukituperusahaan memberikan insentif yang didasarkan atas hasil kerja kelompok kaaryawan  
	Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan dalam suatu team memang dapat lebih cepat dikerjakan dan bisa mendapatkan hasil lebih dari yang diharapkan perusahaan. Perusahaan dalam hal ini memberikan penghargaan berupainsentif atas prestasi yang dihasilkan oleh kelompok kerja.
	Tanggapan responden mengenai jumlah output pekerjaan yang dihasilkan secara kelompok, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2




Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	92182-	22.552.520.0 5.0-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005
	Tabel di atas menunjukkan bahwa dengan adanya kerjasama secara kelompok di dalam melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan lumayan baik, karena dengan adanya kerjasana antara karyawan dalam suatu kelompok atau team dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang diharapkan perusahaan. Untuk itu perusahaan memberikan insentif atas hasil kerja keras kelompok, ini terlihat jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju sebanyak 21 orang,
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dari hasil angket yang disebarkan, peneliti menganalisis bahwa tugas pekerjaan yang diberikan perusahaan akan lebih baik jika dikerjakan secara kelompok dan akan mempercepat waktu pengerjaan sehingga mendapatkan hasil lebih dari yang diharapkan perusahaan. Perusahaanpun atas hasil kerja keras kelompok kerja, maka perusahaan memberikan insentif yang didasarkan atas prestasi kelompok.

B.  Production Bonus (bonus produksi)
1.  Tambahan Insentif Lebih Dari Standar Waktu 
	Adanya tambahan insentif yang diterima karyawan akan mendorong karyawan untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh perusahaan dan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan mereka.
	Berdasarkan observasi bahwa karyawan belum dapat melaksanakan pekerjaan sesauai dengan waktu yang diberikan perusahaan. Dan perusahaan tidak memberikan tambahan upah atau insentif kerena waktu penyelesaiannya tidak sesuai dengan satandar waktu.












Tanggapan Responden Mengenai Tambahan Insentif Terhadap  Pekerjaan Yang Melebihi  Lebih Dari Standar Waktu
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	--2794	--67.522.510.0
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005
	Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang diberikan kepadanya belum dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan standar waktu yang ditentukan oleh perusahaan dan kurang tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan yang diberikan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden yang sebagian besar menjawab kurang setuju sebanyak 27 orang, sementara yang menjawab tidak setuju cukup banyak hal ini mungkin disebabkan karena ada sebagian karyawan yang belum mampu menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan target yang diberikan sehingga perusahaan tidak memberikan tambahan insentif, bahkan ada 4 orang yang menjawab sangat tidak setuju berarti penyelesaiaan pekerjaan oleh karyawan tidak sesuai dengan target  yang diberikan oleh perusahaan. 
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil penyebaran angket, peneliti menganalisis bahwa adanya pemberian insentif yang dilakukan perusahaan tergantung dari hasil pekerjaan yang melebihi dari standar yang ditentukan oleh perusahaan serta tergantung dari para karyawan itu sendiri.


2.  Berdasarkan Perhitungan Progresif 
	Perusahaan dalam memberikan insentif  tergantung dari karyawan yang ada di perusahaan itu sendiri, karena untuk mendapatkan tambahan penghasilan karyawan harus memberikan hasil pekerjaan dengan sangat baik yang sesuai dengan yang diharapkan perusahaan dan  karyawan harus dapat menghasilkan pekerjaan lebih banyak dari yang ditentukan perusahaan.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa karyawan berusaha untuk memberikan hasil pekerjaan yang baik dan dapat menghasilkan pekerjaan lebih banyak dari yang diharapkan oleh perusahaan.
	Berdasarkan wawancara, bahwa karyawan yang memberikan hasil pekerjaan lebih banyak dari yang diharapkan perusahaan yaitu tergantung dari kemampuan dan kesanggupan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang dimiliki oleh masing-masing karyawan.
	Tanggapan responden terhadap banyaknya hasil pekerjaan yang dilaksanakan, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4
Tanggapan Responden Terhadap Banyaknya Hasil Pekerjaan Yang Dilaksanakan Berdasarkan Perhitungan Progresif
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase  %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	92155-	22.552.512.512.5-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005
	Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan menginginkan hasil pekerjaan yang dilaksanakannnya dapat lebih banyak agar bisa mendapatkan tambahan penghasilan selain dari gaji pokok, ini dapat dilihat dari sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 21 orang, dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang berarti karyawan akan terus berusaha untuk menghasilkan pekerjaan lebih banyak dari target perusahaan agar dapat memperoleh tambahan penghasilan berupa insentif,  bahkan ada karyawan yang menjawab kurang setuju sebanyak 5 orang dan yang menjawab tidak setuju 7 orang  hal ini mungkin disebabkan karyawan tersebut kurang mempunyai keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga tidak memenuhi target perusahaan dan tidak mendapatkan tambahan penghasilan berupa insentif.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil penyebaran angket, peneliti menganalisis bahwa proses untuk mendapatkan tambahan penghasilan selain gaji pokok, karyawan harus bisa menghasilkan pekerjaan  lebih banyak dari target yang telah ditetapkan dan sesuai dengan perhitungan progresif yang ditentukan perusahan.
C.  Commission 
1.  Pemberian Insentif Didasarkan atas Keberhasilan Melaksanakan Tugas
	Keberhasilan karyawan di dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh perusahaan tidak terlepas dari karyawan itu sendiri yang selalu melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan yang diharapkan perusahaan agar mendapatkan tambahan-tambahan penghasilan selain gaji pokok, maka karyawan harus selalu bisa melaksanakan tugas pekerjaan yang diberikan  kepadanya.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa karyawan yang berhasil melaksanakan tugas pekerjaan yang diberikan kepadanya dan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan sangat baik karena dapat menguntungkan dirinya maupun perusahaan tempat ia bekerja.
	Berdasarkan wawancara, menunjukkan bahwa karyawan yang selalu sanggup dan berhasil melaksankan pekerjaannya dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan maka akan mendapatkan tambahan penghasilan selain dari gaji pokok yang berupa komisi
	Tanggapan responden terhadap keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.5
Tanggapan Responden Terhadap Pemberian Insentif Didasarkan atas Keberhasilan Karyawan Dalam Melaksanakan Tugas 
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase  %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	112171-	27.552.517.5  2.5-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005 
	Tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan akan memberikan tambahan berupa komisi terhadap keberhasilan karyawan dalam malaksanakan tugas pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju sebanyak 21 orang dan sangat setuju sebanyak 11 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 7 orang dan tidak setuju sebanyak 1 orang hal ini mungkin disebabkan karena karyawan belum mampu untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan target perusahaan sehingga tidak mendapatkan tambahan penghasilan berupa insentif dari perusahaan.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil penyebaran angket, peneliti menganalisis bahwa  perusahaan selalu mengharapkan keberhasilan dari tugas pekerjaan yang diberikan kepada karyawan yang dapat melaksanakan tugas dengan  baik sehingga dapat mencapi target yang diinginkan perusahaan dan perusahaan akan memberikan tambahan upah yang berupa komisi

D.  Maturity Curve
1.  Pemberian Insentif Didasarkan atas Masa Kerja
	Setiap karyawan  dalam suatu perusahaan jika sudah mencapai tingkat gaji maksimal, maka untuk mendorong karyawan untuk terus berprestasi, perusahaan mengembangkan apa yang disebut kurva kematangan yang merupakan kurva yang menunjukkan jumlah tambahan gaji yang dapat dicapai sesuai dengan masa kerja dari karyawan tersebut.
	Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa prestasi kerja karyawan yang ada dalam suatu perusahaan memang perlu dikembangkan terus karena dengan begitu karyawan itu akan terus berprestasi meskipun pada karyawan yang mempunyai masa kerja yang sudah cukuplama.
	Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa perusahaan harus terus memperhatikan prestasi kerja karyawan selain masa kerja sehingga karyawan dapat memberikan yang terbaik bagi perusahaan.
	Tanggapan Responden terhadap prestasi kerja dan masa kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Insentif Yang Diberikan Didasarkan atas Prestasi Kerja selain Masa Kerja Karyawan 
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase  %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	112261-	27.555.015.0 2.5-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005 
	Tabel di atas menunjukkan bahwa  karyawan diharapkan  dapat terus meningkatkan prestasi kerjanya selain masa kerjanya sehingga akan mendapatkan tambahan penghasilan, ini dapat dilihat dari jawaban responden sebagai besar menjawab setuju sebanyak 22 orang dan sangat setuju sebanyak 11 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 6 orang dan tidak setuju sebanyak 1 orang hal ini mungkin disebabkan karena karyawan belum mempunyai keahlian cukup untuk melaksanakan pekerjaannya sehingga tidak dapat meningkatkan prestasi kerjanya. 





E.  Merit Raisis
1.	Pemberian Insentif Didasarkan atas Kontribusi Karyawan terhadap perusahaan 
	Perusahaan sudah barang tentu menginginkan karyawannya dapat memberikan kontribusi demi kemajuan dari perusahaan tempat ia bekerja. Perusahaan dapat menilai apa yang menjadi masukan yang terbaik dari karyawan kepada perusahaan sehinga perusahaan dapat berkembang maju sesuai dengan yang diharapkan.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa perusahaan selalu memberikaninsentif kepada karyawan yang memberikan kontribusi yang terbaik kepada perusahaan. Jika karyawan bisa memberikan kontribusi yang terbaik kepada perusahaan maka itu akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi dirinyadan bagi perusahaan.
	Berdaasarkan wawancara menunjukkan apabila karyawan bisa memberikan kontribusi kepada perusahaan dengan tujuan untuk memajukan perusahaan maka kontribusi karyawan itu akan dihargai oleh perusahaan melalui pertimbangna masukan sesuai dengan prestasi yang ada pada karyawan tersebut.






Tanggapan Responden Terhadap Pemberian Insentif Didasarkan atas Kontribusi Karyawan Terhadap Perusahaan 
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase  %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	82453-	20.060.012.5  7.5-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005  
	Tabel di atas menunjukkan bahwa, karyawan berusaha untuk dapat memberikan kontribusi dengan prestasi kerja yang memuaskan untuk perusahaan karena karyawan yang memberikan kontribusi kepada perusahaan diberikan insentif, ini terlihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju ssebanyak  24 orang, sangat setuju sebanyak 8 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 5 orang, tidak setuju sebanyak 3 orang hal ini mungkin disebabkan karena karyawan belum mampu memberikan kontribusi berupa prestasi kerja terhadap perusahaan.




2.  Insentif Didasarkan atas Prestasi Karyawan Dalam Kegiatan Perusahaan 
	Perusahaan biasanya mengadakan kegiatan-kegiatan seperti pelatihan dan pendidikan kepada karyawannya agar lebih mempunyai kesempatan untuk maju. Dengan adanya kegiatan seperti ini pengetahuan maupun keterampilan karyawan dapat meningkat.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan seperti pelaksanaan, pendidikan sudah dilaksanakan tapi dalam waktu tertentu disesuaikan dengan kondisi dari perusahaan itu sendiri dan tidak semua karyawan berkesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan.
	Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan seperti pendidikan dan pelatihan dengan tujuan agar adanya kesempatan bagi para karyawan untuk lebih maju sangat diperlukan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas, sehingga dapat memajukan dan mencapai hasil yang diharapkan oleh perusahaan.
	Tanggapan responden terhadap prestasi karyawan dalam kegiatan perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Prestasi Karyawan 
Dalam Kegiatan Perusahaan
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase  %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	112162-	27.552.515.0  5.0-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005  
	Tabel di atas menunjukkan bahwa, kegiatan-kegiatan seperti pelatihan dan pendidikan yang dilakukan oleh perusahan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan karyawan sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja, hal ini terlihat dari sebagian besar responden  menjawab setuju sebanyak 21 orang, sangat setuju sebanyak 11 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 6 orang, tidak setuju sebanyak 2 orang hal ini disebabkan karena perusahaan hanya memberikan pendidikan dan pelatihan kepada karyawan yang dianggap masa kerjanya telah lama.
	Berdasarkan hasil observsi, wawancara dan hasil angket, peneliti menganalisis bahwa dengan adanya kegiatan seperti pendidikan ini dapat menambah pengetahuan dan keterampilan dari karyawan agar lebih berprestasi dalam kegiatan perusahaan.

F.  Pay For Knowledge / Pay For Skill Compensation
1.  Insentif Diberikan Didasarkan atas Pengetahuan Karyawan Atas Pekerjaannya
	Karyawan yang memiliki pengetahuan sudah barang tentu diharapkan menyumbangkan ilmu pengetahuannya untuk kemajuan perusahaannya karena diasumsikan mempunyai pengaruh besar dan penting bagi perusahaan. Dengan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan tersebut maka ia akan mendapat tugas pekerjaan yang diberikan kepadanya sehingga hal ini dapat meningkatkan kemampuan atau kompetensi perusahaan melalui ketersediaan karyawan internal.
	Berdasarkan observasi menunjukkna bahwa karyawan yang memiliki pengetahuan atau kemampuan agar dapat memberikan pengetahuannya itu untuk perusahaan dan menjadi bahan masukan dan pertimbangan demi kemajuan dan perkembangan peusahaan. Perusahaan akan memberikan insentifbagi mereka yang memiliki pengetahuan tinggi atas pekerjaannya dan memberikan kontribusi kepada perusahaan atas pekerjaannya itu.
	Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa karyawan yang mempunyai pengetahuan agar selalu dapat memberikan pengetahuannya itu untuk perusahaan dan melaksanakan tugas pekerjaan yang diberikan perusahaan kepadanya sehingga dengan begitu setidaknya dapat memajukkan perusahaan dan perusahaan sebagai imbalannya akanmemberikan insentif atas pengetahuan tersebut.
	Tanggapan responden mengenai kontribusi pengetahuan karyawan terhadap perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Terhadap Insentif yang Diberikan Didasarkan atas Pengetahuan atas pekerjaan yang dimiliki Karyawan 
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase  %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	82372-	20.057.517.5  5.0-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005   
	Tabel di atas menunjukkan bahwa, dengan pengetahuan yang dimiliki, karyawan akan berusaha untuk memberikan atau menyumbangkan pengetahuan itu untuk kemajuan perusahaan, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju sebanyak 23 orang, sangat setuju sebanyak 8 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 7 orang, tidak setuju sebanyak 2 orang hal ini disebabkan karena ada sebagian karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan dan wawasan yang rendah sehingga perusahaan masih mempertimbangkan kontribusi tersebut.
	Berdasarkan hasil observsi, wawancara dan hasil angket, peneliti menganalisis bahwa karyawan selalu berusaha memberikan semua pengetahuan yang ia miliki demi memajukan perusahaan tempat ia bekerja dan mendapatkan tugas pekerjaan lebih banyak sehingga bisa mendapatkan tambahan penghasilan dan terus meningkatkan pengetahuan mereka untuk perusahaan.

2.  Pemberian Insentif didasarakan atas  Keterampilan Dan Pengetahuan 
	Penempatan kerja yang tepat dapat membuat karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik, karena dengan penempatan yang sesuai diharapkan karyawan dapat melaksankan pekerjaannnya sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan yang ia miliki.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa, karyawan yang dalam penempatannya tepat dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik sehingga kerja yang dihasilkan juga berdampak baik pula.
	Berdasarkan wawancara, menunjukkan bahwa penempatan karyawan dengan tepat sesuai dengan keterampilan dan pengetahuannya dapat berdampak pada hasil pekerjaan dari masing-masing karyawan dan dapat menguasai dalam bidang tersebut.
	Tanggapan responden mengenai pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan karyawan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.10
Tanggapan Responden atas Pemberian Insentif Didasarkan atas Keterampilan Dan Pengetahuan
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase  %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	92092-	22.550.022.5  5.0-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005   
	Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, penempatan kerja yang tepat dan sesuai dengan keterampilan dan  pengetahuan akan mendukung dalam pelaksanaan pekerjaan tesebut karena karyawan dapat menguasi dalam bidang ia kuasai. Hal ini  dapat terlihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju sebanyak 20 orang, sangat setuju sebanyak 9 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 9 orang, tidak setuju sebanyak 2 orang, hal ini disebabkan karena ada sebagian karyawan  yang ditempatkan tidak sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya sehingga karywan kurang menguasai bidang pekerjaannya.
	Berdasarkan hasil observsi, wawancara dan hasil angket, peneliti menganalisis bahwa penempatan kerja para karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya dapat berjalan dengan baik karena sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing karyawan.

G.  Nonmonetary Incentive
1.  Jaminan Sosial Dan Keselamatan Kerja 
	Jaminan sosial dan keselamatan kerja yang diberikan perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang penting untuk para pegawainya karena dengan adanya jaminan seperti ini, maka para karyawan setidak-tidaknya dapat meminimkan pengeluaran mereka.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa perhatian perusahaan terhadap karyawannya sudah baik. Ini terlihat dari perusahaan memberikan jaminan sosial dan keselamatan kerja sehingga karyawan merasa tenang dalam melaksankan pekerjaannya.
	Berdasarkan  wawancara menunjukkan bahwa memang jaminan seperti ini sangat diperlukan karena karyawan tidak perlu merasa kuatir dengan jaminan sosial dan keselamatan kerja mereka sehingg dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.










Tanggapan Responden Terhadap Jaminan Sosial 
Dan Keselamatan Kerja Yang Diberikan Perusahaan Terhadap Karyawan 
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase  %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	72463-	17.560.015.0  7.5-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005    
	Tabel di atas menunjukkan bahwa, perhatian perusahaan yang berupa jaminan sosial dan keselamatan kerja merupakan faktor yang sangat diperlukan karena  karyawan akan merasa tenang dalam melaksankan pekerjaannya apabila pekerjaan itu sangat beresiko. Hal ini dapat terlihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju sebanayak 24 orang, sangat setuju sebanyak 7 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 6 orang, tidak setuju sebanyak 3 orang hal ini disebabkan karena jaminan sosial dan keselamatan kerja hanya diberikan kepada karyawan tetap sedangkan karyawan yang tidak tetap (honorer) tidak mendapatkan jaminan sosial dan keselamatan kerja dari perusahaan. 
	Berdasarkan observasi, wawancara dan hasil angket, peneliti menganalisis bahwa perhatian perusahaan berupa jaminan sosial dan keselamatan kerja sangat diperlukan oleh para karyawan terutama bagi karyawan yang telah berkeluarga yang mempunyai tanggungan sehingga karyawan merasa tenang dalam melaksankan pekerjaannya.

2.  Fasilitas Kerja
	Karyawan selalu menginginkan apa yang diberikan kepada perusahaan sesuai dengan apa yang telah karyawan berikan terhadap perusahaan. Begitu juga dengan fasilitas-fasilitas yang diberikan perusahaan kepada karyawan harus dilihat dari kemampuan perusahaan itu apakah mampu ataupun tidak. Tapi dengan melihat hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh karyawan dapat sesuai dengan apa yang diharapkan perusahaan dan mendapatkan keuntungan yang besar maka perusahaan dapat memberikan fasilitas kerja kepada karyawannya berupa rumah dinas ataupun mobil dinas.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa dengan prestasi kerja yang membanggakan dari karyawan perusahaan tentu akan menghargai prestasi kerja karyawan tersebut dengan baik.
	Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa perusahaan dirasakan perlu untuk memberikan fasilitas kerja yang sesuai dengan prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan apabila memang dapat memberikan fasilitas kerja seperti mobil dinas.












Tanggapan Responden Mengenai Fasilitas Kerja 
Yang Diberikan Perusahaan Terhadap karyawan
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase  %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	92452-	22.560.012.5  5.0-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005    
	Tabel di atas menunjukkan  bahwa, dengan memberikan fasilitas kerja yang sesuai dengan prestasi kerja dari karyawan dapat meningkatkan produktivitas karyawan, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju sebanyak 24 orang, sangat setuju sebanyak 9 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanayak 5 orang, tidak setuju sebanyak 2 orang, hal ini disebabkan karena fasilitas kerja yang di sediakan oleh perusahaan belum sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan kerja yang dibutuhkan oleh karyawan.





H.  Insentif Eksekutif
1.  Bonus Kepada Manajer Atau Eksekutif
	Bonus yang diberikan kepada para manajer atau eksekutif atas peran yang mereka berikan untuk menetapkan dan mencapai tingkat keuntungan tertentu bagi perusahaan. Insentif ini bisa berupa bonus tahunan yang bisanya disebut bonus jangka pendek, atau kesempatan pemilikan perusahaan melalui pembelian saham perusahaan dengan harga tertentu yang biasanya disebut dengan bonus jangka panjang.
	Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa dengan adanya pemberian bonus kepada para manejer dapat mendorong setiap manejer untuk dapat menggerakkan setiap bawahannya untuk dapat bekerja lebih baik.
	Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa perusahaan akan memberikan bonus kepada para manejer  untuk mendorong agar para manejer dapat mengarahkan bawahannya dengan sebaik mungkin.
	Tangapan responden mengenai bonus yang diberikan perusahaan terhadap manajer atau eksekutif dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.13
Tanggapan Responden Terhadap Bonus Kepada Manajer Atau Eksekutif
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	92263-	22.555.015.0 7.5-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005    
	Tabel di atas menunjukkan bahwa, dengan adanya bonus yang diberikan perusahaan terhadap manejer atau eksekutif  dapat mendorong manejer untuk mengembangkan perusahaan. Ini dapat dilihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju sebanyak 22 orang, sangat setuju 9 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 6 orang, tidak setuju sebanyak 3 orang, hal ini disebabkan karena bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada para manajer tidak sesuai dengan pekerjaan yang dihasilkan.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil angket peneliti menganalisis perusahaan harus memperhatikan hal ini karena dengan adanya bonus kepada para menejer dan eksekutif yang sesuai dengan keberhasilan para menejer dalam pencapaian keingginan perusahaan dan dapat mendorong para bawahannya dengan sebaik mungkin.


4.2.2  Prestasi Kerja Karyawan
A.  Kuantitas
	Kuantitas adalah skala ukur yang melihat jumlah atau banyaknya, dikaitkan dengan prestasi kerja karyawan yang memenuhi jumlah hasil yang telah diselesaiakan
1.  Jumlah Yang  DiselesaikanKaryawan 
	Karyawan dalam menjalankan aktivitasnya melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan harus selesai dengan hasil jumlah pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan agar tidak terjadinya penambahan kerja yang baru lagi. Untuk itu diperlukan adanya rasa tanggung jawab dari karyawan untuk jumlah hasil penyelesaian pekerjaan.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa, karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sudah terlaksanakan dengan baik. Akan tetapi terkadang juga masih ada karyawan yang melaksanakan tugasnya masih tidak sesuai dengan hasil kerja yang dilaksanakan.
	Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa masih ada karyawan yang melaksanakan tugasnya tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan perusahaan sehingga berpengaruh terhadap tugas-tugas lainnya yang belum terlaksanakan.
	Tanggapan responden mengenai jumlah hasil kerja yang diselesaikan oleh karyawan sesuai dengan jumlah tugas yang diberikan dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 4.14
Tanggapan Responden Terhadap Jumlah Yang Diselesaikan Karyawan
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	--27103	--67.525.0 7.5
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005    
	Tabel di atas menunjukan bahwa, menunjukkan dari hasil kerja yang diselesaikan karyawan belum sepenuhnya maksimal, ini terlihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab kurang setuju sebanayak 27 orang, tidak setuju sebanyak 10 orang  dan bahkan ada yang menjawab sangat tidak setuju sebanayak 3 orang hal ini disebabkan karena terlalu banyak pencapaian target yang diinginkan perusahaan dan sering terjadinya pengunduran waktu penyelesaian sedangkan bonus atau insentif yang diberikan masih kecil sehingga jumlah produksi yang dihasilkan karyawan masih kurang.  
	Berdasarkan observasi, wawancara dan hasil angket, peneliti menganalisis bahwa jumlah hasil kerja yang harus diselesaikan atau dilaksanakan oleh karyawan dari tugas yang diberikan oleh perusahaan ternyata masih sebagian besar saja yang memenuhi jumlah / produksi jasanya. Ini disebabkan oleh waktu penyelesaian yang selalu tidak tepat waktu sehingga adanya penumpukan kerja yang lama dengan pekerjaan yang baru.
 
2.  Berkaitan Dengan Target Pekerjaan Yang Ditetapkan 
	Setiap perusahaan menginginkan karyawannya dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan, target pekerjaan tersebut harus sesuai dengan kriteria dan standar hasil kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan untuk melaksanakan atau menyelesaikan pekerjaan.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa penyelesaian hasil pekerjaan tergantung dari waktu dan tugas yang diberikan kepada karyawan oleh perusahaan oleh karenanya perusahaan harus bisa melihat kemampuan dari masing-masing karyawan.
	Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa penyelesaian pekerjaaan sesuai dengan target yang diberikan perusahaan  kadang-kadang mengalami keterlambatan, namun sebagian penyelesaian pekerjaan yang telah dibebankan kepada karyawan sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan.
	Tanggapan responden yang berkaitan dengan target pekerjaan yang diberikan perusahaan terhadap karyawan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.15
Tanggapan Responden Terhadap Pencapaian Target Pekerjaan  Yang Telah Ditetapkan 
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	102361-	25.057.515.0 2.5-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005    

	Tabel di atas menunjukkan bahwa, penyelesaian pekerjaan yang diberikan  oleh perusahaan terhadap karyawan sebagian sudah sesuai dengan target yang telah ditetapkan, hal ini dapat terlihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju sebanyak 23 orang, sangat setuju sebanyak 10 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 6 orang, dan tidak setuju sebanyak 1 orang, hal ini disebabkan karena ada sebagian karyawan yang tidak disiplin dalan bekerja sehingga ada pekerjaan yang tidak selesai sesuai dengan target yang ditentukan oleh perusahaan.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil angket, peneliti menganalisis bahwa penyelesaian pekerjaaan yang diberikan perusahaan sebagian sudah sesuai dengan target tetapi masih ada dari sebagian karyawan yang tidak dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan standar waktu yang diberikan.

B.  Kualitas
 	Kualitas adalah skala ukur yang menunjukkan mutu hasil pekerjaan yang telah dihasilkan oleh seorang karyawan. Dikaitkan dengan prestasi kerja karyawan apakah hasil dari pekerjaan yang dilakukan sudah memenuhi stasndar mutu yang ditetapkan perusahaan.

1.  Mutu Yang Dihasilkan
	Berhasil atau tidaknya pekerjaan tergantung dari kesulitan tugas pekerjaan yang diberikan dan tergantung dari karyawan yang diberikan tugas pekerjaan oleh perusahaan. Karyawan yang diberikan tugas memang sudah menjadi kewajibannya untuk menghasilkan pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan sehingga apa yang menjadi tujuan dari perusahaan dapat tercapai.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa karyawan dapat menghasilkan pekerjaan yang bermutu sesuai dengan yang diberikan oleh perusahaan.	Berdasarkan wawancara bahwa perusahaan selalu memberikan suatu pekerjaan sesuai dengan keahlian dan keterampilan karyawan sehingga mutu yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan.




Tanggapan Responden Terhadap Mutu Yang Dihasilkan 
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	10246--	25.060.015.0--
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005    
	Tabel di atas menunjukkan bahwa mutu pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan secara keseluruhan sebagian sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini dapat terlihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab setuju sebanyak 24, sangat setuju sebanyak 10 orang,  sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 6 orang hal ini disebabkan karena adanya target pekerjaan yang harus diselesaikan sehingga karywan merasa terbebani yang berpengaruh terhadap mutu pekerjaan yang dihasilkan.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil angket, peneliti menganalisis bahwa mutu hasil kerja tergantung dari kesulitan tugas yang diberikan perusahaan terhadap perusahaan, apabila tugas yang diberikan perusahaan tidak terlalu sulit, maka mutu pekerjaan yang dihasilkan akan baik.

C.  Ketepatan Waktu
	Ketepatan waktu adalah skala ukur yang menunjukkan waktu kapan pekerjaan yang dilaksanakan seorang karyawan dapat selesai dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya.

1.  Sesuai Dengan Waktu Yang Telah Ditentukan 
	Ketepatan waktu dalam melaksanakan pekerjaan diperlukan agar tidak terjadinya penumpukan beban kerja, apabila terjadi penumpukan kerja akan memperlambat proses penyelesaiaan pekerjaan.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa standar waktu yang telah ditetapkan berpengaruh terhadap tujuan perusahaan, walaupun dengan penyelesaian pekerjaan oleh karyawan kadang-kadang mengalami keterlambatan.
	Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa perusahaan selalu mengawasi setiap karyawan mengenai waktu penyelesaian pekerjaan, dengan tujuan agar mereka termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
	Tanggapan responden mengenai penyelesaian pekerjaan oleh karyawan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.17
Tanggapan Responden Terhadap Penyelesaian Pekerjaan 
Sesuai Dengan WaktuYang Telah Ditentukan
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	--24124	--60.030.010.0
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005    
	Tabel di atas menunjukkan bahwa, penyelesaian pekerjaan oleh karyawan secara keseluruhan belum sesuai dengan waktu yang ditetapkan oleh perusahaan, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab kurang setuju sebanyak 24 orang. Sementara yang menjawab tidak setuju sebanyak 12 orang, sangat tidak setuju sebanyak 4 orang hal ini disebabkan karena kurangnya pengawasan dari perusahaan dan kurangnya tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan sehingga penyelesaian pekerjaan tidak sesuai dengan target yang meyebabkan adanya penumpukan pekerjaan.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil angket, peneliti menganalisis bahwa ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan mempengaruhi dalam penyelesaian pekerjaan demi tercapainya tujuan perusahaan, akan tetapi karyawan belum dapat menyelesaiakan pekerjaan dengan tepat waktu.

2.  Teguran Atau Sanksi Yang DiterimaKaryawan
	Pimpinan perusahaan akan memberikan teguran atau sanksi kepada karyawan apabila dalam suatu pekerjaan sering terjadinya kesalahan yang disebabkan oleh karyawan itu sendiri dan dapat merugikan serta mengundur waktu penyelesaian pekerjaan.
	Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa Karyawan mendapat teguran atau sanksi dari pimpinan perusahaan jika bekerja tidak sesuai dengan yang ditetapkan perusahaan sehingga dikemudian hari dapat memperbaiki  kerja dan tanggung jawab dari karyawan terhadap beban pekerjaannya.
	Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa karyawan diberikan sanksi atau teguran karena tidak disiplin dalam melakukan pekerjaannya.
	Tanggapan responden mengenai teguran atau sanksi yang diterima dari pimpinan perusahaan  dapat dilihat dari hasil tabel berikut ini :
Tabel 4.18
Tanggapan Responden Terhadap  Teguran / Sanksi Yang Diterima Karena  Tidak Dapat Menyelesaikan Pekerjaannya sesuai target
N = 40
Pilihan Jawaban	Frekuensi	Persentase %
Sangat SetujuSetujuKurang SetujuTidak SetujuSangat Tidak Setuju	82381-	20.057.520.0 2.5-
∑	40	100
Sumber : Hasil Penelitian, 2005    
	Tabel di atas menunjukkan bahwa, teguran atau sanksi akan dapat meningkatkan disiplin karyawan dalam bekerja ini terlihat dari sebagian besar karyawan yang mengatakan setuju sebanyak 23 orang, sangat setuju sebanyak 8 orang, sementara yang menjawab kurang setuju sebanyak 8 orang, tidak setuju 1 orang, hal ini disebabkan karena kurang tegasnya teguran / sanksi yang diberikan perusahaan tehadap karyawan yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan target yang ditentukan.







4.3.	Analisa Pengaruh Insentif Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Indolima Perkasa Cabang Bandung
4.3.1  Pengujian Instrumen Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu melakukan pengujian alat ukur yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
a  Uji Validitas Instrumen
Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa :
“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  
Dengan demikian, sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Arikunto : 1998 : 160).





r	= Koefisien validitas butir pernyataan yang dicari
n	= Banyaknya  responden (di luar sampel penelitian yang 
             sebenarnya
X	= Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item
Y	= Skor total yang diperoleh dari seluruh item
X	= Jumlah skor dalam distribusi X
Y	= Jumlah skor dalam distribusi Y
X2	= Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X
Y2	= Jumlah kuadrat masing-masing Y

Adapun persyaratan untuk menggunakan rumus  Korelasi Product Moment diatas adalah sekurang – kurangnya data harus interval.  Sehingga data dengan skala ordinal yang ada harus diubah menjadi data dengan skala interval dengan menggunakan rumus Methode Of Succesive Interval.

Perhitungan Methode Of Succecive Interval (MSI)
Perhitungan  Methode Of Succecive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, 1994:134. Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekuensi setiap jawaban
2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban
3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban
4. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban
5. Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :
                 Density at Lower Limit – Density at Upper Limit
Scale Value	= ---------------------------------------------------------------




Density at Lower Limit	= Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit	= Kepadatan batas atas
Area Under Upper Limit	= Daerah di bawah batas atas
Area Under Lower Limit	= Daerah di bawah batas bawah

6. Hitung skor(nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban 
   dengan persamaan berikut: 
Score	= Scale Value - Scale Valueminimum   +    1

Alat Analisis Data
	Berdasarkan model hubungan antar variabel yang telah dikemukakan maka teknik  analisis data yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

Pengujian Alat Ukur (Instrumen)
Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pengujian alat ukur yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas.
Uji Validitas Instrumen
Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa :
“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  
Dengan demikian, sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Arikunto : 1998 : 160).
Alat pengujian yang dipakai adalah Korelasi Product Moment dari Karl Pearson sebagaimana yang tertuang dalam Arikunto (1998 : 162) sebagai berikut:

Di mana :
r	= Koefisien validitas butir pernyataan yang dicari
n	= Banyaknya  responden (di luar sampel penelitian yang 
             sebenarnya
X	= Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item
Y	= Skor total yang diperoleh dari seluruh item
X	= Jumlah skor dalam distribusi X
Y	= Jumlah skor dalam distribusi Y
X2	= Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X













Hasil Keputusan Validitas 
Tabulasi Korelasi  skor item  dengan skor total
Instrumen  pada Variabel X














      Sumber  :  Data kuesioner yang telah diolah, 2005
Berdasarkan hasil  pengolahan data dengan validitas instrumen, diperoleh hasil bahwa dari ke 13 item pernyataan seluruh item pernyataan  dinyatakan valid, sehingga seluruh item pernyataan dapat diikutsertakan dalam pengolahan selanjutnya karena  memiliki makna pada penelitian.

Tabulasi Korelasi  skor item  dengan skor total
Instrumen  pada Variabel Y







      Sumber  :  Data kuesioner yang telah diolah, 2005
Berdasarkan hasil  pengolahan data dengan validitas instrumen, diperoleh hasil bahwa dari ke 5 item pernyataan seluruh item pernyataan  dinyatakan valid, sehingga seluruh item pernyataan dapat diikutsertakan dalam pengolahan selanjutnya karena  memiliki makna pada penelitian.


b.  Pengujian Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden  untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Menurut Arikunto, reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya terpercaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (1998 : 170). Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.
Untuk mengukur reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan "Metode Alpha Cronbach "  dengan rumus  :
                                             r   =     k       (1 - i2)
                                                      k – 1            2  
Dimana :
r        :   Koefisien relibilitas yang dicari.
k       :   Jumlah butir pertanyaan  
i2  :   Varians butir – butir pertanyaan (soal)
2	   :  Varians skor tes
Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut  :
i2  =  Xi2  -  (Xi)2
                            N        
                     N
Dimana  :
i2	   :  Varians butir pertanyaan ke – n (misalnya ke-1, ke-2 dan seterusnya.)




Tabulasi  Reliabilitas berdasarkan rumus Alpha Cronbach
Instrumen  X dan Y
Variabel 	Alpha
Insentif (X)	                       0.7110
Prestasi Kerja (Y)	0.7150
Sumber : Hasil Pengolahan Data	
      
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach tersebut diatas menunjukkan seluruh variabel reliabel. Menurut Balian (1988 : 86) pedomoan untuk koefisien reliabilitas (yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien korelasinya), yaitu sebagai berikut : 
+ 0,90 – + 1,00 	: luar biasa bagus (excellent)
+ 0,85 – + 0,89 	: sangat bagus (very good)
+ 0,80 – + 0,84 	: bagus (good)
+ 0,70 – + 0,79 	: cukup (fair)
kurang dari 0,70 	: kurang (poor)
4.3.2   Pengujian dengan Regresi Linier Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.
Persamaan Umum Regresi linier sederhana  adalah  :

Dimana  :
Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b  =  Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.
Bila b (+) maka naik dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Sugiono (1999:204)





Hasil perhitungan regresi dengan menggunakan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Maka Persamaan Regresinya adalah  :
Y  =  2,771 + 0,266 X
Artinya :
1)	b bernilai positif yaitu  0,266  artinya terdapat pengaruh positif X terhadap Y
2)	Konstanta sebesar 2,771  menyatakan  bahwa jika tidak ada insentif (insentif X = 0), maka prestasi kerja adalah sebesar 2,771 satuan
3)	Koefisien regresi sebesar 0,266 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda +) 1 satuan insentif akan meningkatkan prestasi kerja sebesar 0,266 satuan. Berarti dari hasil tersebut terdapat pengaruh X terhadap Y.
Contoh :  Jika Insentif dilakukan namun minimal ( X = 40 ), maka Prestasi kerja akan meningkat menjadi sebesar  2,771 + (0,266 X 40) = 13,411.

4.3.4   Koefisien Korelasi X Pada Y
Pengujian hubungan antara X dan Y dicari dengan menggunakan rumus Korelasi Spearman, di mana alat analisis ini dipilih berdasarkan bentuk data yang akan diolah adalah berskala ordinal. Untuk itu, maka perlu dilakukan penyusunan data skor total jawaban responden pada setiap variabel menjadi urutan atau rangking (rank) sebagaimana rumus dasarnya dikemukakan oleh Siegel (1997 : 253) yang kemudian peneliti sesuaikan dengan notasi variabel. 
Sebelum dapat menghitung besarnya koefisien korelasi Spearman, maka terlebih dahulu dicari nilai faktor koreksi (T), karena analisis data mentah menunjukkan adanya data kembar. Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:
     dan 	
Di mana :
Tx    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel X 
Ty    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel Y 
ty/tx = Banyaknya observasi yang berangka sama setiap rangking 







rs     = Koefisien Korelasi Rank Spearman
X2 = Skor variabel X setelah Faktor Koreksi
Y2 = Skor variabel Y setelah Faktor Koreksi
Di2   = Selisih dua rangking

Hasil perhitungan Korelasi Rank Spearman dengan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :


Sebagaimana terlihat dari tabel di atas, maka diperoleh nilai rs sebesar       0,576. Kemudian angka korelasi sebesar -0,619 tersebut masuk dalam kategori hubungan yang Sedang, sebagaimana kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Nomor	Interval Koefisien	Tingkat Hubungan




5	0,80 – 1.000	Sangat Kuat
Sumber : Sugiono : 2000 : 149
Artinya, untuk sampel sebanyak 40 orang, antara variabel X dan Y memiliki hubungan yang sedang. 

4.3.5  Uji Signifikansi/ Uji Hipotesis
Karena penelitian ini menggunakan seluruh populasi yang dijadikan responden, maka tidak dilakukan pengujian hipotesis statistik seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2001 : 51) bahwa : “bila penelitian tidak menggunakan sampel maka tidak ada hipotesis statistik.

4.3.6  Koefisien Determinasi (r2)
Koefisien determinasi ini diperlukan untuk melihat berapa varians yang terjadi pada variabel dependen (X) yang ditentukan oleh variabel independen (Y). Perhitungannya diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan di atas, sehingga hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :
KD  =       rs2 x 100 %	= 0,5762  x 100 %								= 33.18 %
Dengan demikian, maka kontribusi X terhadap Y adalah sebesar 33,18 % atau dapat dikatakan pula, bahwa varians yang terjadi pada variabel Prestasi Kerja (Y) 33,18 % ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Insentif (X). Sisanya, sebesar 66.82 % ditentukan oleh faktor-faktor lain.
- Fasilitas kerja 
- Pelaksanaan pelatihan dan pendidikan 
- Jaminan sosial dan keselamatan kerja
4.4. Hambatan-hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Insentif Terhadap Peningkatan Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Indolima Perkasa Cabang Badung.
	Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberian insentif dalam upaya meningkatkan prestasi kerja karyawan pada PT. Indolima Perkasa Bandung adalah sebagai berikut :
1.  PT. Indolima Perkasa Bandung dalam pemberian insentif yang berupa uang kepada karyawan dari tambahan sebagai output kurang dilaksanakan. Ini dikarenakan karyawan yang diberikan tugas pekerjaan tidak menghasilkan output atau jumlah produksi yang ditargetkan oleh perusahaan sehingga menyebabkan perusahaan tidak mendapatkan keuntungan.
2. Belum adanya kesadaran dari karyawan akan tugas yang diberikan atau dibebankan dari perusahaan sehingga karyawan belum mampu memamfaatkan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan.
3.  Kurang diterapkan standar penilaian prestasi kerja oleh pimpinan perusahaan dalam pemberian insentif kepada para karyawan, sehingga karyawan kurang termotivasi dalam melaksanakan pekerjaan dan berdampak pada seringnya terjadi keterlambatan-keterlambatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.
                                                                      
4.5. Usaha-usaha Yang Dilakukan  Untuk Mengatasi Hambatan-hambatan Dalam Pelaksanaan  Insentif Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Indolima Perkasa Cabang  Bandung.
1. Perusahaaan lebih memperhatikan hasil kerja yang telah dilaksanakan oleh karyawan sebagai tambahan output sehingga adanya pemberian isentif kepada pegawai berdasarkan hasil produksi yang dapat dilaksanakan oleh karyawan dan perusahaan harus meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan agar mendapat keuntungan seperti yang diharapkan perusahaan.
2.  	Pimpinan perusahaan PT. Indolima Perkasa Bandung memberikan sanksi tegas kepada karyawan yang tidak bisa menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu.













Y  = a + bX
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